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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Menurut Kementerian PANRB (2021), Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara PER-01/AAIPI/DPN/2021 dalam standar audit 

internal pemerintah menyatakan bahwa audit adalah proses identifikasi masalah, 

analisis, dan evaluasi bukti yang dilaksanakan dengan baik. yang sesuai dengan 

standar audit. Berdasarkan peraturan tersebut, diketahui bahwa tujuan audit adalah 

untuk menilai keakuratan, kebenaran, kredibilitas, efektivitas, efisiensi, dan 

keandalan informasi mengenai pelaksanaan kewajiban dan kegiatan organisasi 

pemerintah. Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2014, BPKP 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di bidang 

pembangunan nasional dan pengawasan keuangan negara dan daerah. Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 60 Tahun 2008, yang mewajibkan BPKP untuk melakukan pengawasan 

internal terhadap pelaksanaan tugas dan kegiatan instansi. Akuntabilitas 

keuangan negara menjadi tanggung jawab pemerintah, sekaligus mendorong 

penyebaran SPIP dan peningkatan kapabilitas APIP. 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah   memberikan wewenang kepada 

BPKP untuk melakukan pengawasan internal terhadap pelaksanaan kewajiban dan 

tanggung jawab instansi Pemerintah, termasuk mendorong penerapan SPIP dan 

mendukung akuntabilitas APIP. BPKP melakukan dua peran kunci untuk 
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menyelesaikan tugas-tugas ini: peran pengawasan internal dan peran mengarahkan 

dan mengkoordinasikan pengawasan internal. Penyusunan kebijakan nasional 

pengendalian intern bekerja sama dengan aparatur pengendalian intern pemerintah 

lainnya merupakan komponen dari fungsi pengarahan dan koordinasi 

pengendalian intern. 

Fungsi pengendalian intern meliputi pelaksanaan pemeriksaan, 

pengkajian, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya atas 

perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban penerimaan dan pengeluaran 

keuangan negara dan daerah, serta pembangunan nasional yang didanai oleh 

negara dan daerah. anggaran tingkat, serta pengawasan internal terhadap 

perencanaan dan pelaksanaan pemanfaatan aset. menawarkan saran tentang 

manajemen risiko, pengendalian internal, dan tata kelola kepada organisasi/badan 

usaha/entitas lain di negara atau wilayah, penyesuaian harga, pemeriksaan klaim, 

pemeriksaan kasus penyimpangan yang merugikan keuangan negara/daerah, 

pemeriksaan penghitungan kerugian negara/daerah, pemberian informasi dan 

upaya pencegahan korupsi, pelaksanaan reviu laporan keuangan dan laporan 

kinerja pemerintah pusat , dan pengawasan terhadap perencanaan dan 

pelaksanaan program atau kegiatan yang dapat dilakukan untuk memulai 

pembangunan. 

 Mulyadi (2013) Auditing adalah proses  menentukan seberapa baik asersi 

tentang tindakan dan peristiwa ekonomi mematuhi standar yang telah ditentukan 

dan untuk menginformasikan pengguna yang tertarik tentang temuan, audit adalah 

metode sistematis untuk mengumpulkan dan mengevaluasi data secara objektif. 
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Arens, Elder, and Beasley (2014) bependapat Auditing adalah proses 

mengumpulkan dan menganalisis bukti informasi untuk menilai dan 

mendokumentasikan seberapa dekat informasi tersebut sesuai dengan standar 

yang telah ditentukan. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), (2020) audit objektif atas 

laporan keuangan perusahaan adalah suatu proses yang melihat apakah suatu 

laporan keuangan secara akurat menggambarkan status keuangan dan hasil 

kegiatan perusahaan. Tentu saja, saat melakukan audit, ukuran akhir yang 

diantisipasi adalah hasil audit. Hasil pengujian harus memiliki standar atau kaliber 

tinggi. (Kualitas Audit). Menurut De Angelo (1981) Kualitas audit adalah 

kemungkinan bahwa auditor akan menemukan dan mengungkapkan 

penyimpangan dalam sistem akuntansi klien. Deis and Groux (1992) berpendapat 

kemungkinan ditemukannya suatu pelanggaran tergantung pada kemampuan 

teknis auditor, dan kemungkinan pengungkapan suatu pelanggaran tergantung 

pada integritas auditor.  Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), (2020) audit yang 

dilakukan oleh auditor dianggap berkualitas tinggi jika mematuhi pengendalian 

kualitas dan standar audit. Pentingnya kualitas audit dikaitkan dengan fakta bahwa 

laporan keuangan yang lebih kredibel akan dihasilkan dan tersedia untuk 

digunakan oleh pihak yang berkepentingan.  

Standar umum meliputi tiga hal yaitu audit harus dilaksanakan oleh 

seseorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai 

auditor, dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, integritas dalam 

sikap mental harus dipertahankan oleh auditor dan dalam pelaksanaan audit dan 
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penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran perofesinya 

dengan cermat dan seksama. Standar audit mengharuskan auditor memiliki dan 

menerapkan integritas dan mengelola beban kerja dengan baik. Untuk mencapai 

hasil audit yang berkualitas tentu diperlukan standar umum bagi auditor dalam 

melaksanakan audit.  

Standar umum pertama, berkaitan dengan kemampuan dan persyaratan 

pengetahuan auditor. Hal ini sangat erat kaitannya dengan kompetensi yang 

dimiliki auditor. Keahlian auditor diperoleh dari pengetahuan dan pengalaman 

mengenai bidang auditing, akuntansi dan industri klien. Setiap auditor wajib 

memenuhi persyaratan tersebut untuk menjadi auditor. Pengetahuan dan 

pengalaman sangat diperlukan oleh auditor dalam melaksanakan audit, karena hal 

tersebut mempengaruhi kualitas audit. Integritas auditor ditentukan oleh perilaku 

jujur mereka dan oleh industri audit, akuntansi, dan klien. Untuk menjadi auditor 

dengan kapasitas untuk mengenali apa yang dianggap benar, kandidat harus 

memenuhi prasyarat ini. Seorang auditor harus menjunjung tinggi standar, jujur, 

dan memiliki kebenaran untuk melakukan pengungkapan dan mengambil 

langkah-langkah yang diperlukan, yang ditunjukkan dengan sikap integritasnya. 

Auditor harus melaksanakan audit dengan integritas karena berdampak pada 

kualitas audit. 

Standar umum kedua berkaitan dengan kebutuhan mental auditor saat 

melakukan audit. Beban kerja yang tinggi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kualitas ujian dalam kaitannya dengan anggaran waktu ujian. Ketepatan 

waktu dalam melakukan audit sangat berpengaruh terhadap kualitas audit, di sisi 
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lain merupakan kebutuhan/beban kerja auditor. Hal ini mengacu pada beban kerja 

pemeriksa dalam kaitannya dengan anggaran waktu pemeriksaan. Ketepatan 

waktu dalam melakukan audit sangat berpengaruh terhadap kualitas audit, di sisi 

lain merupakan kebutuhan/beban kerja auditor. 

Standar umum ketiga, berhubungan dengan kompetensi yang tekun, teliti 

dan profesional yang diperlukan untuk melaksanakan prosedur audit dengan benar 

dan akurat. Hal ini harus didukung oleh profesionalisme audit internal dalam 

melaksanakan tugasnya, karena profesionalisme audit internal membentuk 

kemampuan profesionalnya. Kemungkinan pemeriksa menemukan informasi 

palsu tergantung pada kualitas pemahaman pemeriksa, dan apakah melaporkan 

informasi palsu tergantung pada integritas penyidik. Standar ini juga berkaitan 

dengan profesionalisme auditor atau tugas auditor untuk melakukan audit sesuai 

dengan undang-undang, aturan, standar profesional, dan norma sosial. Sesuai 

dengan persyaratan yang relevan, pengetahuan auditor tentang audit yang 

dilakukan dalam kaitannya dengan komitmen terhadap profesi, tanggung jawab 

sosial, dan hubungan antar profesi dievaluasi.  

 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), (2020) pengumpulan bukti 

yang cukup dan sah melalui pemeriksaan, pengamatan, interogasi, dan konfirmasi 

merupakan dasar yang akurat atas laporan keuangan yang telah diaudit. Keandalan 

dalam kompetensi dan kelengkapan bukti diperlukan untuk menentukan sifat, 

ruang lingkup, dan durasi persidangan dan untuk menunjuk personel untuk 

melakukan pekerjaan. Standar audit sektor publik terutama didasarkan pada 

Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI) yang diterapkan di Indonesia. 
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Standar ini selalu mengacu pada standar umum Standar Audit Intern Pemerintah 

Indonesia, yang menurutnya auditor harus memiliki pengalaman kerja yang cukup 

dalam profesi yang digelutinya dan harus memenuhi kualifikasi teknis, dan 

pengalaman industri. pelanggan mereka. integritas dan semangat yang teguh 

dalam melaksanakan tugas kedinasan.  

     Kualitas audit sangat penting karena semakin tinggi kualitas audit, 

semakin andal laporan keuangan yang akan disusun dan digunakan oleh pihak 

yang berkepentingan. Menurut Wardayati (2016) untuk mencapai hasil audit yang 

berkualitas, harus ada standar auditor untuk memenuhi tugasnya. Nilai informasi 

dalam laporan inspeksi harus berkualitas tinggi karena manajer lokasi harus 

memastikan bahwa saran inspeksi dapat bermanfaat besar dan keputusan yang 

diambil adalah mayat. Kualitas audit semakin dipertanyakan oleh publik dengan 

jumlah kasus yang semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan 

Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi, Agus Rahardjo, bahwa kasus korupsi 

seringkali berasal dari masyarakat di luar pemerintahan, namun tidak ada laporan 

korupsi yang berasal dari PIPA. Tempo.co (2017) APIP berkedudukan dalam 

menjalankan fungsi ombudsman daerah, namun dalam praktiknya  

APIP belum memberikan kontribusi yang substansial dalam pengendalian 

internal dan penanganan korupsi di daerah. De Angelo (1981) mendefinisikan 

kualitas audit sebagai kemampuan auditor untuk menemukan dan melaporkan 

pelanggaran sistem akuntansi untuk klien. Deis & Groux (1992) menjelaskan 

bahwa kemungkinan menemukan pelanggaran tergantung pada kompetensi teknis 

auditor dan kemungkinan pelaporan pelanggaran tergantung pada independensi 
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auditor. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan audit sesuai dengan jaminan 

kualitas dan standar audit, itu dianggap memenuhi syarat. Penyusunan laporan 

keuangan akan lebih dapat diandalkan jika kualitas auditnya sangat baik, oleh 

karena itu penting. dan dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan. Salah 

satu elemen yang mungkin berdampak pada kualitas audit meliputi beban kerja 

auditor, integritas, kompetensi dan profesionalisme. 

Teori agensi pada penelitian ini terbentuk dimana auditor masih belum 

menjalankan tugasnya dengan baik yaitu masih banyaknya auditor yang belum 

menjunjung tinggi integritas, kurangnya professionalism dan beban kerja yang 

tinggi dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan sebagaimana kontrak keagenan yang telah disepakati.  

Dengan demikian penelitian ini menduga bahwa beban kerja, integritas, 

kompetensi dan profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Menurut Heider (1958), teori atribusi menjelaskan penyebab perilaku 

terhadap diri sendiri dan orang lain yang ditentukan oleh faktor internal/internal 

seperti sikap, sifat, dan kepribadian, atau bahkan faktor ekstrinsik/eksternal seperti 

tekanan, situasi, atau keadaan tertentu. sebuah pengaruh pada perilaku seseorang. 

Oleh karena itu, penelitian ini menduga bahwa beban kerja vs. mempengaruhi 

kualitas evaluasi poin teori atribusi. Merujuk standar umum pertama yang 

berkaitan dengan keahlian dan kemampuan yang baik bagi auditor. Keahlian dan 

kemampuan auditor diperoleh dari kompetensi yang dimiliki auditor dan integritas 

auditor dalam memahami apa yang dianggap benar. Suatu sikap yang 

mewujudkan kualitas integritas, mengharuskan auditor untuk menjunjung tinggi 
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standar moral, jujur, menceritakan keseluruhan cerita, dan mengambil tindakan 

yang diperlukan. Mulyadi (2013) menyatakan auditor harus memenuhi 

persyaratan tersebut sebagai auditor. Saat melakukan audit, tentunya 

mengharapkan kualitas audit yang baik, namun dalam praktiknya sikap mental 

auditor seringkali diabaikan, sehingga membentuk beban kerja. Auditor harus 

dalam semangat yang baik dalam melakukan audit. Beban kerja yang tinggi juga 

menjadi salah satu pengaruh terhadap kualitas audit. 

     Setiawan and Fitriany (2011) menyatakan workload yang dihadapi oleh 

auditor berdampak pada penurunan kualitas audit. Rusli and Wiratmaja (2016) 

Beban kerja yang besar dapat menghambat kemampuan auditor untuk mendeteksi 

dan melaporkan kecurangan dan kesalahan laporan keuangan, yang menurunkan 

kualitas audit.  Menurut Pangestika, Taufik, and Silfi (2014) Auditor tidak hanya 

harus melakukan diri mereka sendiri dengan benar, tetapi juga menyelesaikan 

tanggung jawab pengawasan mereka dalam kerangka waktu yang dialokasikan. 

Prasita and Adi (2007) berpendapat auditor berada di bawah tekanan independen 

dari kebutuhan akan laporan berkualitas tinggi dalam kerangka waktu yang 

terbatas. Dennis and Peters (2012) menyatakan kebutuhan fisik dan mental auditor 

merupakan hal yang terkait dalam beban kerja auditor. Kebutuhan fisik berkaitan 

dengan volume organisasi yang diaudit dengan cepat. Sikap mental auditor saat 

melakukan audit terkait dengan audit beberapa instansi.        

     Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpullkan beban kerja 

merupakan kumpulan  tugas dan hambatan dalam  melaksanakan audit. Setiawan 

and Fitriany (2011) menyatakan bahwa beban kerja auditor dapat dipengaruhi 
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oleh jadwalnya yang padat dan tuntutan posisi, yang dapat memberikan tekanan 

yang tidak semestinya pada auditor dan menurunkan kualitas kinerja yang 

dihasilkan., selain beban kerja yang harus diperhatikan dalam upaya pencapaian 

kualitas yang baik, integritas merupakan komponen penting dalam pelaksaan 

audit, dimana integritas mewajibkan auditor bersikap jujur serta berterus terang 

namun tidak mengorbankan rahasia pihak yang di audit. Integritas tidak mentoleril 

kesalahan atau penghapusan  prinsip, semakin tinggi integritas yang dijunjung, 

maka semakin semakin tinggi kualitas audit. Menurut Lubis (2015) Integritas 

adalah karakteristik karakter yang penting untuk mendapatkan pengakuan 

profesional. Karena kualitas ini, publik mempercayai auditor, sehingga mereka 

harus jujur dan terus terang dengan tetap mempertimbangkan batas-batas 

kerahasiaan. 

 Kode Etik Akuntansi Indonesia mengatur seluruh anggota wajib berpacu 

dengan integritas untuk melaksanakan pekerjaannya. Ketika bertindak dengan 

kejujuran, auditor akan tulus dan bertekad., dan tanpa kepura-puraan. Lubis 

(2015) berpendapat bahwa integritas adalah kualitas yang mendasari kepercayaan 

publik dan merupakan standar di mana anggota memeriksa semua keputusan 

mereka. Integritas menuntut auditor harus melakukan audit dengan integritas, 

keberanian, kebijaksanaan, dan tanggung jawab. Untuk mengembangkan 

kepercayaan dan menjadi landasan bagi pengambilan keputusan yang dapat 

diandalkan.. Sunarto (2003) mengklaim integritas dapat mentolerir Kesalahan 

yang tidak disengaja dan ketidaksepakatan yang tulus, tetapi pada prinsipnya tidak 

bisa mentolerir kecurangan. Dengan integritas yang besar Hasil tes dapat 
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ditingkatkan oleh pengulas. Pusdiklatwas BPKP (2005) menunjukkan Kualitas 

audit juga dapat dipengaruhi oleh sikap auditor terhadap integritas. Carolita 

(2012) Integritas merupakan suatu keharusan bagi auditor menimbang bahwa 

auditor adalah pemimpin dalam melaksanakan tanggung jawab audit, 

memanfaatkan keterampilan auditor pekerjaan yang dilakukan meningkat.  

Penelitian “pengaruh  integritas terhadap kualitas audit”  diteliti oleh 

Wardayati (2016), Ningrum dan Linda (2017), Carolita (2012) dan Bohawia dan 

Gugus (2015). Hasil penelitian Wardayati (2016), (Carolita, 2012) dan Bohawia 

dan Gugus (2015) menjukkan bahwa integritas dapat memberikan pengaruh 

terhadap kualitas audit, sedangkan dalam  penelitian Ningrum dan Linda (2017) 

menyatakan bahwa integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hasina and Fitri (2019) menyatakan bahwa 

Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Kusuma (2021) yang menyatakan integritas berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit.  Arens, Elder, and Beasley (2014) pernyataan standar 

umum pertama menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan oleh satu atau lebih 

orang dengan keahlian teknis yang sesuai sebagai auditor dan diperkuat oleh Alin 

dkk (2007) yang menyatakan bahwa semakin berkualitas auditor, semakin tinggi 

kualitas hasil audit dan pengendalian kinerja auditee yang diperiksa. 

 Selain faktor skill, kinerja auditor akan dipengaruhi oleh beban kerja 

auditor. Menurut Dokman (2020) Kompetensi adalah keterampilan atau 

pengetahuan yang terkandung dalam persyaratan teknis auditor untuk memantau 

dan mengevaluasi kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh Dokman (2020) 
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menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif pada kualitas audit, peneltian 

ini didukung oleh penelitian Nurmala Sari and Lestari (2018) yang menyatakan 

kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan penelitian yang 

dilakukan Pane et al (2021) menyatakan bahwa kompetensi tidak mempengaruhi 

kualitas audit. 

 Menurut Pane et al (2021) Profesional adalah orang yang profesional, 

kompeten, dapat dipercaya, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan atau 

menyelesaikan tugas profesinya. Profesionalisme mengacu pada kemampuan 

anggota profesi untuk menjalankan fungsinya dengan baik dan benar dan 

komitmen untuk berusaha meningkatkan keahlian profesi mereka. 

Profesionalisme seorang auditor dapat ditunjukkan dengan kapasitas dan sikap 

auditor, termasuk pengetahuan, pengalaman, kemampuan beradaptasi, 

keterampilan teknis, teknologi, tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas dan rasa 

kebersamaan. 

 Penelitian Kartika and Pramuka (2019) menunjukkan bahwa 

profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Anggraini and Sapariyah (2019) yang menunjukkan bahwa 

profesionalisme mempengaruhi kualitas audit, namun hasil penelitian Fajriyah and 

Damayanti (2018) bertentangan dengan dua penelitian sebelumnya. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

 Maulidawati, dkk  (2017) dengan jelas menyatakan bahwa kualitas audit 

merupakan kriteria untuk mengevaluasi kinerja auditor. Jika laporan audit memuat 
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temuan dan kesimpulan audit secara objektif dan menawarkan rekomendasi, 

kualitas audit dapat dipercaya  secara nstruktif. Furiady dan Kurnia (2015)  

menyatakan bahwa Informasi dihasilkan oleh audit yang baik dan d dapat 

membantu pengambil keputusan di antara para pemangku kepentingan. Profesi 

audit merupakan jasa kepada masyarakat membutuhkan ilmu dan pemahaman 

yang memadai. Ardini (2010) mengemukakan bahwa kualitas audit adalah 

kemampuan profesional setiap auditor untuk melakukan pekerjaannya. De Angelo 

(1981) menyatakan kualitas audit merupakan kemampuan auditor untuk 

mendeteksi dan menemukan kecurangan terhadap sistem akuntansi instansi.  

     Menurut Deis and Groux (1992) Penemuan  kecurangan bergantung 

pada kompetensi teknis auditor dan kemungkinan pelaporan pelanggaran 

bergantung pada independensi auditor. Ikatan Akuntan Indonesia menilai 4.444 

pemerikasaan layak dilakukan sesuai standar audit dan pengendalian mutu. 

Menurut Elfarini (2005) semakin tinggi kualitas audit, semakin dapat diandalkan 

laporan keuangan dan dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan. 

 Menurut Wardayati (2016) untuk mencapai audit yang berkualitas, harus 

ada standar umum  untuk memenuhi tugasnya. Nilai informasi dalam laporan 

inspeksi harus berkualitas baik karena manajer lokasi harus memastikan saran 

inspeksi dapat bermanfaat besar.  APIP berperan dalam menjalankan tugas 

ombudsman daerah, namun kenyataannya APIP belum berkontribusi. Besar dalam 

pengendalian internal dan penangan korupsi di wilayah. Tempo.co (2017). Faktor 

yang dapat mempengaruhi kualitas audit seorang auditor meliputi beban kerja 

auditor, integritas, kompetensi dan profesionalisme. 
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Namun, dalam pelaksanaanya masih terdapat pelanggaran yang dilakukan 

oleh auditor dalam pelaksanaan audit. Melalui Berita pada laman 

www.siliwalimanews.com terdapat pelanggaran oleh auditor BPKP dalam kasus 

korupsi proyek pengadaan tanah PLTMG di Namlea, dalam hal auditor 

memberikan informasi palsu dalam laporan audit. Hal ini tentunya erat kaitannya 

dengan pelanggaran kode etik profesi auditor, khususnya integritas dan 

profesionalisme. Auditor harus mengedepankan integritas, yaitu kejujuran dan 

keberanian dalam melaporkan hasil audit serta akuntabilitas dalam melakukan 

audit. Kasus ini juga dianggap sebagai pelanggaran terhadap profesi auditor, 

khususnya profesi yang terkait dengan jasa profesional auditor. Auditor harus 

melindungi profesi audit dalam melakukan audit dengan menunjukkan integritas 

sehingga kualitas audit yang dihasilkan baik dan sesuai dengan ketentuan standar 

auditing. 

Berdasarkan data kepegawaian BPKP Provinsi Sumatera Selatan Tahun 

2021 yang menyatakan bahwa masih terdapat auditor (APIP) yang memiliki 

kompetensi dan kemampuan yang masih minim yaitu sekitar 33.33% atau 

sebanyak 6 dari 18 APIP dari yang seharusnya untuk melaksanakan tupoksinya, 

sehingga hal ini di anggap menjadi hambatan dan tugas penting kedepannya untuk 

meningkatkan kompetensi auditor (APIP).  Beban kerja yang auditor alami 

merupakan kebutuhan waktu dan fisik. 

Auditor menyatakan dalam survey pendahuluan melalui wawancara bahwa 

terkadang waktu pengauditan yang diberikan tidak cukup dalam melaksanakan 

audit, sehingga tekanan waktu menjadi beban bagi auditor. Beban kerja lainnya 
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yang dihadapi oleh auditor adalah banyaknya instansi yang di audit dalam interval 

waktu yang sempit, sehingga hal ini menyebabkan tumpang tindih pekerjaan. Hal 

ini pun akan mempengaruhi fisik dan mental auditor dalam melaksanakan audit 

dan tentu akan berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis 

mengajukan penelitian yang berjudul “Pengaruh beban kerja, integritas, 

kompetensi dan profesionalisme auditor terhadap kualitas audit”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh beban kerja, integritas, kompetensi dan 

profesionalisme auditor terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimanakah pengaruh beban kerja terhadap kualitas audit? 

3. Bagaimanakah pengaruh integritas auditor terhadap kualitas audit? 

4. Bagaimanakah pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas Audit? 

5. Bagaimanakah pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas Audit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh beban kerja, 

integritas, kompetensi dan profesionalisme auditor terhadap kualitas audit 

2. Untuk menguji dan  memberikan bukti empiris mengenai pengaruh beban kerja 

auditor terhadap kualitas audit. 
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3. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh integritas 

auditor terhadap kualitas audit. 

4. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kompetensi 

auditor terhadap kualitas audit. 

5. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 

profesionalisme auditor terhadap kualitas audit. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi secara teoritis, praktis 

dan akademisi. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Memberikan bukti empiris atas penerapan Teori Keagenan dan teori atribusi 

mengenai pengaruh beban kerja, integritas, kompetensi dan profesionalisme 

terhadap kualitas audit dan diharapkan dapat digunakan menjadi referensi 

atau rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada bidang 

auditing khususnya mengenai topik kualitas audit dan faktor yang 

mempengaruhinya pada Instansi BPKP. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih pemikiran dan 

sebagai saran bagi paraauditor instansi BPKP Sumatera Selatan terhadap 

pengukuran kualitas audit, terutama mengenai beban kerja dan integritas 

dengan kaitannya kualitas audit. 
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1.4.3 Manfaat Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, wawasan dan referensi 

mbahan yang baik bagi para pembacanya serta dapat menjadi bahan 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan datang. 
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